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Abstrak

Penilaian prestasi kerja karyawan merupakan permasalahan yang sangat penting bagi
perusahaan dan suatu badan usaha karena menyangkut kelanjutan dan perkembangan
perusahaan tersebut. Untuk penilaian prestasi kerja karyawannya pimpinan harus
mempertimbangkan banyak faktor, dan penilaiannya harus dilakukan secara objektif, bukan
subjektif. Untuk dapat memberikan hasil penilaian prestasi kerja karyawan yang objektif dengan
tetap mempertimbangkan semua kriteria penilaian, dalam penelitian ini metoda komputasi
sistem pengambilan keputusan yang digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP).
Kriteria yang digunakan dalam penilaian prestasi kerja karyawan ini adalah : kerja sama dengan
bobot prioritas 46,5 %, disiplin dan kehadiran dengan bobot prioritas 20,2 %, tanggung jawab
dengan bobot prioritas 20,2 %, pengetahuan akan pekerjaan 8,9 %, dan komunikasi 4,3 %.
Sehingga dengan adanya metode AHP ini diharapkan dapat membantu, dengan lebih
menghemat waktu, biaya, dan lebih objektif serta memudahkan manajer dalam pemberian
reward bulanan kepada karyawan yang paling berprestasi.

Kata kunci: Prestasi Kerja Karyawan, Reward Bulanan, Analytical Hierarchy Process.

Abstract

Appraisement work performance employees is the very important for a company
because over the continuance and development of the company. To appraisement work
performance employee leaders need to take lots of factors , and his judgment to be done in
objective, not subjective. To be able to give a appraisement work performance objective
employees with a fixed consider all criteria of judgment, in this research this method of
computing systems decision making used is Analytical Hierarchy Process (AHP). The criteria
used in the assessment of the achievements of the employee's work Performance, these are:
cooperation with weights priority 46,5 %, discipline and attendance with weights priority 20,2 %,
responsibility with weights priority 20,2 %, knowledge of the job with weights priority 8,9 %, and
communication with weights priority 4,3 %. So with the method of AHP is expected to help, with
more time-saving, cost, and more objective and facilitate manajer in the provision of monthly
reward for the most outstanding employees.

Keywords: Employee's Work Performance, Monthly Reward, Analytical Hierarchy Process

1. Pendahuluan

Kualitas karyawan pada sebagian bidang usaha atau perusahaan memang merupakan
suatu hal yang sangat penting. Tanpa adanya karyawan yang berkualitas, suatu bidang usaha
atau perusahaan tentu tidak dapat berdiri dengan kokoh, bertumbuh dan berkembang.

Begitu pula pada Obonk Steak n’ Rib’s Banjarbaru, sebuah usaha dibidang kuliner,
menganggap karyawan merupakan roda penggerak yang sangat penting bagi kelangsungan
usaha, dan hal itu diwujudkan dengan memberikan reward kepada karyawan yang memiliki
kualitas kerja yang paling baik. Secara berkala, manajer di Obonk Steak n’ Rib’s Banjarbaru
melakukan proses pemilihan karyawan terbaik atau berprestasi untuk memberikan reward.

Dalam mengambil keputusan pemberian reward kepada karyawan yang berhak, tentu
saja tidak boleh sembarangan, dibutuhkan suatu metode khusus untuk mempermudah dan
menjadi pendukung dalam pengambilan keputusan. Namun metode yang selama ini digunakan
dalam prosesnya tidak terdapat tingkat prioritas atau tingkat kepentingan dalam kriteria
penilaiannya, yang mana hal tersebut akan sangat mempengaruhi hasil penilaian.
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Diperlukan penerapan metode tambahan untuk mengatasi masalah tersebut, dan metode
yang paling tepat adalah menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Metode AHP digunakan, karena sifatnya yang multi kriteria, sehingga sangat membantu
untuk menyusun suatu prioritas dari berbagai kriteria. Selain itu juga AHP didasarkan pada
proses yang terstruktur dan logis. Sebagai pembobotan (penentuan prioritas) dari serangkaian
persoalan yang dihadapi baik terhadap kriteria maupun alternatif yang diajukan.

2. Metode Penelitian
2.1. Analisa Kebutuhan

Impementasi metode AHP dalam penilaian kinerja karyawan. Pada prosesnya aplikasi
AHP akan memproses data kasus dalam model hierarki sebagai wujud dari representasi suatu
masalah atau kasus oleh user. Untuk itu diperlukan adanya identifikasi dan analisa data — data
karyawan dari perusahaan yang telah dinilai, dimana dasar penilaian karyawan beracuan pada
kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Data Karyawan Obonk Steak n’ Rib’s Banjarbaru

No NIK Nama Tanggal Lahir Jabatan

1 | 002.39505 | Karyawan 1 10 Maret 1989 Admin

2 1003.39602 | Karyawan 2 12 Januari 1990 Kor.Operasional
3 | 004.39934 | Karyawan 3 19 Januari 1990 Kor. Koki
4 | 005.39935 | Karyawan 4 24 November 91 Koki 2

5 | 006.39958 | Karyawan 5 24 Januari 1991 Kor. Waiter
6 | 007.40123 | Karyawan 6 15 Oktober 1990 Kor. Waiter
7 |008.40252 | Karyawan 7 15 Oktober 1990 Waiter 1
8 | 009.40412 | Karyawan 8 17 Maret 2011 Koki 3

9 | 010.40575 | Karyawan 9 04 April 2011 Koki 3
10 | 011.40576 | Karyawan 10 04 April 1990 Koki 3
11 | 012.40577 | Karyawan 11 | 06 Desember 1992 Koki 3
12 | 013.40612 | Karyawan 12 6 Oktober 1992 Waiter 2
13 | 014.40578 | Karyawan 13 | 03 Agustus 1994 Koki 3
14 | 015.40614 | Karyawan 14 | 16 Nopember 1987 Resto
15 | 016.40713 | Karyawan 15 31 Juli 1994 CSs

16 | 017.40614 | Karyawan 16 04 Juni 1987 Waiter 2
17 | 018.40615 | Karyawan 17 | 10 Februari 1992 Waiter 2
18 | 019.40616 | Karyawan 18 07 Juni 1990 Waiter 2

(Sumber : Admin Obonk Steak n’ Rib’s Banjarbaru)

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Karyawan Obonk Steak n’ Rib’s Banjarbaru

Hasil Penilaian
Nama —
No ‘ Disiplin Pengetahuan 8
NI g:rlﬁl dan T?]r;%\?:g] 9 Akan Kcl)(r;Suinl Lci)lt:il Predikat
Kehadiran Pekerjaan
Karyawan 1 .
L] 002.39505 5 5 4 4 3 42 | Baik
Karyawan 2 .
2| 003.39602 5 4 4 4 4 4,2 Baik
Karyawan 3 Di
3| 004.39934 3 3 3 1 1 2,2 | Bawah
Standard
Karyawan 4
4| 005.39935 3 4 4 4 3 36 | Cukup
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5. %%%’%‘ggg; 4 4 4 4 4 4,0 Baik
6. | Kayawanb 3 3 3 3 1 2,6 BaE/)viah

007.40123 D sl
7. %%rgi"(‘)’ggg 4 4 3 3 3 34 | Cukup
8. %%rgj"(‘)’igf 4 4 5 3 3 38 | Cukup
9. ﬁ%’%’ggs 4 4 4 4 4 4 Baik
10. Kgﬁf%a;?éo 5 4 5 4 4 4,4 Baik
11. Kg{é"ﬁ‘%aS”?%l 4 4 5 5 3 4,2 Baik
12. Kg%i‘{‘gagéz 4 4 4 3 3 36 | Cukup
13. Kgﬁf%a;?f 4 4 3 1 4 32 | Cukup
14. Kg%"%asnlf' 5 4 3 3 1 32 | Cukup
15. Kg%i‘{‘ga;lf 4 4 4 3 3 36 | Cukup
16. Kg{‘ﬁ‘;‘g‘lf} 5 4 4 4 3 4 Baik
17. Kg%?%%ﬁg 3 3 4 5 3 3,6 | Cukup
oM s | s | 4 | & | s || e

(Sumber : Admin Obonk Steak n’ Rib’s Banjarbaru)

2.2. Prosedur AHP

Dijelaskan bahwa secara umum, langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
menggunakan AHP untuk memecahkan suatu masalah adalah sebagai berikut: [1]
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hirarki dari
permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hirarki adalah dengan menetapkan tujuan yang
merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas.
2. Menentukan prioritas elemen
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan
pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang
diberikan.

b. Matriks perbandingan  berpasangan  diisi menggunakan bilangan  untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.

3. Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh
keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

¢. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan banyaknya kriteria untuk
mendapatkan nilai eigenvektor normalisasi.

4. Mengatur konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang
ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi
yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

a. Kalikan nilai pada total jumlah kolom pertama dengan baris pertama nilai eigenvektor
normalisasi, nilai pada total jumlah kolom kedua dengan baris kedua nilai eigenvektor
normalisasi dan seterusnya.

b. Jumlahkan hasil dari perkalian, hasil penjumlahannya disebut dengan A maks.
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5. Hitung Consistency Index (Cl) dengan rumus:
Cl = (A maks-n)/(n-1), dimana n = banyaknya elemen

6. Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus:
CR = CI/ RI, dimana RI adalah indeks random konsistensi.

7. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10%, atau 0.100, maka penilaian data
judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (ClI / RI) kurang atau sama dengan
0,100, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. Daftar Indeks Random Konsistensi
(RI) bisa dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4 Daftar Indeks Random Konsistensi (RI)

Ukuran Nilai

Matriks RI
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

3. Hasil dan Analisis
Berikut ini akan dimulai penjelasan mengenai implementasi dari program yang telah
berhasil diselesaikan.

3.1.Form Data Karyawan

Dbonk Steak & Ribs

INPUT DATA KARYAWAN

MIK

Hama Pendidikan
Tal Lahir
Jabatan

Mo Telp

Simpan

Data Karyawan

EBrojodipan Rt 01 Rw, 04 Makam Haj Kartasura Sukoharo Sha 0031989 Admin 0857541 26068

4 Kamawar 1

003.39602  Karpawan 2 Brontawirgan Rt 05 Rw. 01 Ngabpan Surakarta SMa 12:07-1990  Kor.Operazional | 081953900254
004.39934  Kapawan 3 JI Suka Damai No. 9 RL08 Rw.02 Kampung Kramat, Banjarbaru SHA 19011990 Ko Koki _DB?BT EE4206

| |005.39935  Kapawan 4 JL 1P M. Noor Padang Panjang karang Intan SMA 24111991 Koki - =
00F.33358  Kampawan 5 JI 1P M. Noor Rt02 R, 01 Paﬂlang Panjang, Karang Intan Sha 24011991 Kor. Waiter | 082158324340
007.40123 Kamaman B Biangun Sari, At 1 9 Biatu Ampar, Damit, Tanah Laut SMA 15101990 Ker, Waiter E
008.40252  Karpawan 7 - SMa 15101990 Waiter

| [003.40412  Karyawan 8 z Sha 17031991 Kok
010.40575  Kapawan 9 JL RO ulin Km. 33 no.32 RE04/Fw. 02 Banjarban Sha 04-04-1991  Koki .
01140576 Kayawan 10 JL Fio Ulin, Km 33, it D4, Ruw 02 Banjatbaru Shin 04041390 Koki |0BATT115432 v

~
|+

Gambar 1. Form Data Karyawan
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Pada form ini, admin akan memasukkan data karyawan berupa NIK, nama, alamat,
nomor telepon, pendidikan, tanggal lahir serta jabatan.

3.2. Form Penilaian Karyawan

FORM PENILAIAN KARYAWAN

Data Karyawan Kriteria Penilaian

MK bl ”Karyawam
o280 Kayuan?
{00435 Kayawn3
Jl00.39555  Kayaniend i

Mama

Dis

s e Ko
e _!(awawanE
Flonea0z Kayawan?
Faryawan 8

Jabatan

Tambah Simpan Batal Keluar

Hasil Penilaian Karyawan

Mo b 202 0023905 Kayawan Adrin | 5 h 4 4 3 048
h Jupi ‘2‘0.12 003339502 .Karj,law.anZ .Il(or‘Dpe[asionaI | 5. 4 4 L} 4 U:3T4 :
| uni ‘ 2012 04 39934 Karyawan 3 Ko Koki 3 3 3 1 1 D.'m ‘
: i A2 0053955 Kayawand ki 3 4 4 4 g 0%~
; i 2012 0063088 Kayawan § o, Wl 4 4 4 4 4 0%
u Jupi ‘2‘0.12 007‘40.123 .Karyaw.ans .I.(or‘Waila 3. 3 3 3 1 0.1‘3‘
| i ‘ 2012 003‘40252 Karyawan? Waier 4 4 3 3 3 U@TE
i i A2 00340412 Ramawan @ ki 4 4 ] 3 3 0293
; i A7 004G Ramawan d Keki 4 4 4 4 4 0%
h duni 02 014067 Kayawan 10 Raki 3 4 5 4 4 0423
W

Gambar 2. Form Penilaian Karyawan

Pada form penilaian karyawan, admin akan memasukkan nilai yang dimiliki oleh
karyawan berdasarkan nilai dari masing-masing kriteria yang dimiliki.
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3.3. Form Laporan Ranking Karyawan

STEAK & RIBS
Bulan : Juni
Tahun : 2H2
Hama iginli
. Digiplin dan Tanggung Pengetahuan L
NIK Jabatan Kenasama Kehadiran Jawab Akan Pelkerjaan Konurikasi Bobat
3 3 4 4 3
Karyaen 18
Waiter 0433
(19 40616 023332 0.AME06 005252 nexd 0022132
5 4 5 4 4
Karyawen 10
K oki 0422
01 40576 02331 005252 0AM1606 nmexd o4
5 5 4 4 3
Haryaen 1
— Admin 0417
’ 023332 0AME0E 005252 0mexd 0.005296
3 4 4 4 4
Karyaen 2
Koor Operasional 0373
003 3602 02332 0.05252 005252 ned 00144
5 4 4 4 3
Karyanen 16 )
017 40614 Water 0367
02332 005252 005252 04 0.005296
Dicetdr pada: 672042 20708 AW Halaman ke :A

Gambar 3. Form Laporan Ranking Karyawan
Laporan penilaian karyawan secara keseluruhan, diurut dari nilai tertinggi sampai terendah.

3.4. Pretest dan Postest

Untuk mempermudah mengukur akurasi dari data penilaian yang diperoleh maka
dibuatkan tabel urutan perbandingan pretest (hasil dari lapangan) dan posttest (hasil dari
aplikasi). Adapun tabel tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Urutan Perbandingan Pretest (Hasil dari Lapangan) dan Posttest (Hasil dari Aplikasi)

NS”nla Hasil urutan Pretest | Hasil Urutan Posttest | Keterangan
00239605 3 ’ Sesua
00339602 4 * Sesud
00430034 18 1 Sesua
%%%/gvggg 54 13 15 Tidak Sesuai
lé%%/%vg\)lggs 8 10 Tidak Sesuai
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%%?livgigf 17 17 Sesuai
%%%ﬁgggz? 14 13 Tidak Sesuai
%?)3/322228 9 8 Tidak Sesuai
%i%livgg%g 7 9 Tidak Sesuai
oLL40875 2 2 Sesua
palipteibes S 7 Tidak Sesuai
012.40577

Kg?ééd%afsnléz 12 12 Sesuai
Kg?z/lédv,\é)a;nlgg 15 14 Tidak Sesuai
Kg{)éz\t\ga(snl‘lﬁ 16 6 Tidak Sesuai
Kg?flsédvf\é)a;léis 11 11 Sesuai
Kgg%agnlis 6 5 Tidak Sesuai
Kg%%aglg 10 16 Tidak Sesuai
Kg%?d%afsnlflss 1 1 Sesuai

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan tingkat akurasi dari aplikasi yang dibangun.
Akurat, apabila urutan ranking karyawan pada pretest dan posttest sesuai. Tidak akurat,
apabila urutan ranking karyawan pada pretest dan posttest tidak sesuai. Terdapatkan 8 data
yang urutan rankingnya sesuai dan 10 data yang urutan rankingnya tidak sesuai.

Jika dipersentasekan maka untuk akurasi data yang sesuai sebanyak 8/18 dikalikan
100% hasilnya adalah 44,45% dan untuk data yang tidak sesuai sebanyak 10/18 dikalikan
100% hasilnya adalah 55,55%. Dari hasil perbandingan 18 data yang diperoleh.

4. Kesimpulan

Dari hasil analisa penelitian yang telah dilakukan di dapat kesimpulan bahwa penerapan
metode AHP dapat diterapkan pada Obonk Steak n' Rib’s Banjarbaru untuk memudahkan
dalam menentukan karyawan berprestasi yang berhak mendapatkan reward bulanan. Program
aplikasi ini dibangun untuk memungkinkan menghimpun data karyawan dan data penilaian
karyawan serta merekam setiap perubahan yang terjadi dan menyimpannya dalam satu
database sehingga dapat memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Berdasarkan
hasil pretest dan posttest, diperoleh tingkat akurasi aplikasi sebesar 44,45 %.
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